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Salah satu faktor penghambat tanaman kelapa sawit adalah hama ulat kantong. 

Populasinya dapat meningkat pada saat musim kemarau panjang, jika populasinya 

terus meningkat dapat menyebabkan kerusakan yang parah pada perkebunan kelapa 

sawit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa insektisida yang umum 

digunakan dan efektif dalam mengendalikan hama ulat kantong pada tanaman 

kelapa sawit. Penelitian ini dilaksanakan di perkebunan kelapa sawit di Kecamatan 

Gelumbang, Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) yang terdiri dari 9 perlakuan dan 4 ulangan setiap perlakuan 

dengan bahan aktif insektisida yang berbeda. Insektisida yang digunakan dalam 

aplikasi pada tanaman kelapa sawit sebanyak 30 ml/tanaman. Bahan aktif 

insektisida sebanyak 240 ml/gr, dihomogenkan dengan menggunakan 240 liter air. 

Injeksi batang digunakan untuk mengaplikasikan insektisida. Data hasil 

pengamatan dianalisis dengan uji lanjut BNJ 5% menunjukkan bahwa beberapa 

bahan aktif insektisida efektif dalam menekan populasi ulat kantong pada tanaman 

kelapa sawit. Tanaman kelapa sawit yang diberi perlakuan insektisida berbahan 

aktif acephate, chlorantraniliprole dan thiamethoxam, cyantraniliprole dan 

lefenuron spiropidion serta acetamiprid dan emmamectin benzoate menunjukkan 

hasil yang berbeda nyata pada tanaman kelapa sawit yang diberi perlakuan 

insektisida berbahan aktif lamda sihalotrin, isocyloseram (100), isocyloseram 

(200), maupun pada tanaman yang tidak diberi perlakuan insektisida. Disimpulkan 

bahwa beberapa bahan aktif insektisida yang umum digunakan juga mampu 

mengendalikan ulat kantong.  

 

Kata Kunci: kelapa sawit, ulat kantong, Clania tertia, Metisa plana, Pteroma 

pendula, pestisida sintetik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang   

 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan komoditas unggulan  

nasional yang berkontribusi besar terhadap perekonomian Indonesia (Rahmawati, 

2023).  Pada tahun 2017 hingga 2018, produksi global meningkat sekitar 7%, dari 

65 juta ton menjadi sekitar 70 juta ton, dengan lebih dari 20 juta hektar perkebunan 

kelapa sawit baru dikembangkan diseluruh dunia (Novia & Ika, 2020).  Luas 

perkebunan kelapa sawit di Indonesia dari tahun ke tahun terus meningkat.  Data 

terakhir, dari 14 juta hektar perkebunan kelapa sawit pada 2017, sebanyak 5,6 juta 

hektar (40%) merupakan perkebunan rakyat (PR), 7,7 juta hektar (55%) merupakan 

perkebunan besar swasta (PBS) dan 0,7 juta hektar (5%) merupakan perkebunan 

besar negara (PBN) (Nugroho et al., 2023).  

Industri minyak kelapa sawit merupakan industri strategis sektor pertanian 

(agro-based industry) yang banyak berkembang di negara-negara tropis seperti 

Indonesia, Malaysia dan Thailand.  Hasilnya biasa digunakan sebagai bahan dasar 

industri lainnya seperti industri makanan, industri kosmetika, dan industri sabun 

(Ewaldo, 2017).  (Hutagalung, 2021) menyatakan bahwa tanaman kelapa sawit 

memiliki banyak kegunaan, sebagai bahan baku pada industri pangan, tekstil (bahan 

pelumas), farmasi dan biodiesel.  Selain itu, limbah dari pabrik kelapa sawit seperti 

sabut, cangkang, dan tandan kosong kelapa sawit juga dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan bakar dan pupuk organik  

 Dalam usaha budidaya tanaman kelapa sawit, tidak terlepas dari faktor 

penghambat perkembangan, pertumbuhan dan produksi.  Serangan atau gangguan 

hama pada tanaman kelapa sawit dapat menyebabkan penurunan produksi bahkan 

kematian tanaman (Turnip & Fajar, 2021).  Serangan hama dapat terjadi di fase 

pembibitan, tanaman belum menghasilkan (TBM) dan tanaman menghasilkan 

(TM).  Ulat pemakan daun kelapa sawit (UPDKS) merupakan hama penting pada 

perkebunan kelapa sawit.  UPDKS didominasi oleh ulat api ulat kantung (Nurliana 

et al., 2023). Hama utama pada daun tanaman kelapa sawit ialah ulat kantong.  

diakibatkan oleh residu yang disisakan pada saat penyemprotan pestisida. 
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